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ABSTRACT 

The increasing demand for land due to population growth and development has 

resulted in changes in land use. Effective spatial planning is essential to prevent 

discrepancies and support directed development. In reality, there are still many 

deviations or inconsistencies in land use compared to spatial planning, one of which is 

the Detailed Spatial Plan. (RDTR). The Mlati sub-district, located in the peri-urban 

area, is experiencing significant development, necessitating adjustments between land 

use and spatial planning. This research was conducted to identify the jhunsuitability 

between land use in 2023 and the Spatial Planning and Zoning Regulation (RDTR) in 

the Mlati District, to understand the factors influencing these unsuitability, as well as 

the impacts and solutions to address them. 

The method in this research is descriptive qualitative with spatial analysis. The 

analysis conducted involves overlaying land use maps with the Spatial Planning 

Regulation (RDTR) to determine the extent of unsuitability between land use and the 

RDTR, as well as the distribution of these unsuitability. The qualitative method in this 

research was conducted through interviews with informants and field observations. 

The results of this research indicate that the extent of land use unsuitability with 

the Spatial Planning and Zoning Regulation (RDTR) in this study location is 10.585 

hectares or 0.371% of the total area of Mlati District, while the compliant area is 

2,841.965 hectares or 99.629%. The highest discrepancy is found in Sendangadi 

Village, covering 3.477 hectares, and the smallest in Sumberadi Village, covering 

0.004 hectares. Factors influencing the discrepancies include the demand for housing 

driven by the annual increase in population, economic conditions, and rapid 

investment. Another factor that influences the discrepancies is the low level of public 

knowledge about spatial planning and the non-compliance with laws regarding the 

applicable regulations. The mismatch between land use and the Spatial Planning 

Regulation (RDTR) will pose risks to the surrounding environment and ecosystem. 

Alternative solutions to address the impact include considerations related to 

environmental aspects in spatial planning, providing incentives for appropriate usage 

and sanctions for violators of spatial regulations, as well as raising awareness among 

the community regarding these matters. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber daya alam khususnya tanah merupakan satu bagian yang tidak dapat 

terlepas dari kehidupan manusia. Tanah memiliki peran penting dalam kehidupan 

dimana manusia yang sebagian besar bergantung pada tanah dalam penggunaannya 

juga perlu adanya batasan. Tanah selain dijadikan sebagai sarana tempat tinggal juga 

dapat menjadi sumber penghidupan, industri, sarana pertanian dan sebagainya. 

Tanah yang memiliki fungsi sangat penting sedangkan ketersediaannya yang 

terbatas, akan memicu terjadinya perubahan penggunaan tanah. 

Seiring berjalannya waktu, dari tahun ke tahun kebutuhan akan sarana dan 

prasarana semakin meningkat. Hal tersebut disebabkan oleh pertumbuhan penduduk 

yang cukup pesat sehingga peningkatan kebutuhan pembangunan juga meningkat. 

Perubahan penggunaan tanah juga dapat disebabkan oleh pengembangan wilayah. 

Pengembangan wilayah adalah usaha yang dilakukan untuk mengurangi 

ketimpangan wilayah melalui dukungan terhadap aktivitas ekonomi dalam suatu 

wilayah (Peraturan Menteri PUPR 6 Tahun 2022). Proses pengembangan wilayah 

tentu akan diiringi dengan peningkatan kebutuhan pembangunan yang mendorong 

meningkatnya kebutuhan akan tanah. 

Keberadaan tanah yang bersifat statis namun kebutuhan tanah yang semakin 

meningkat seiring pembangunan dapat mengakibatkan tidak sesuainya penggunaan 

tanah, oleh sebab itu diperlukan penataan ruang yang efektif. Berdasarkan Pasal 17 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2023 Tentang Cipta Kerja Menjadi 

Undang-Undang, pengertian penataan ruang adalah suatu sistem perencanaan tata 

ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang. Penyelenggaraan 

penataan ruang meliputi pengaturan, pembinaan, pelaksanaan dan pengawasan 

penataan ruang. Kegiatan penataan ruang memerlukan sebuah pedoman berupa 

rencana tata ruang. Salah satu pedoman terperinci untuk pembangunan daerah 
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adalah Rencana Detail Tata Ruang (RDTR). Berdasarkan Pasal 1 ayat 6 Peraturan 

Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang, 

RDTR berfungsi sebagai acuan untuk mengarahkan pembangunan dengan lebih 

terstruktur, namun dalam praktiknya, masih sering terjadi penggunaan lahan yang 

tidak selaras atau tidak sesuai dengan RDTR yang telah ditetapkan. 

Perubahan penggunaan tanah atau kerap disebut sebagai alih fungsi lahan adalah 

perubahan sebagian atau seluruh fungsi lahan dari fungsi awal menjadi fungsi lain 

yang berdampak pada lingkungan dan potensi lahan tersebut. Kurangnya 

pengawasan terhadap RDTR yang tersedia dapat mengakibatkan perubahan 

penggunaan tanah yang tidak terkendali, yang berpotensi menimbulkan masalah 

serius di masa yang akan datang. 

Perubahan penggunaan tanah yang kerap dijadikan solusi untuk mengatasi 

kebutuhan tanah pembangunan akan menimbulkan beberapa dampak yaitu dampak 

positif dan dampak negatif. Dampak positif yaitu dampak yang menguntungkan dan 

negatif merupakan dampak yang dapat merugikan lingkungan fisik daerah tersebut. 

Dampak lingkungan fisik sendiri dapat berupa dampak pada perubahan 

penggunaannya. 

Kecamatan Mlati yang merupakan salah satu kecamatan dengan jumlah 

penduduk terpadat keempat di Kabupaten Sleman sehingga mendasari maraknya 

pembangunan yang ada. Adanya perguruan tinggi di kecamatan ini juga mendorong 

terjadinya pembangunan permukiman (Segovia, 2014). Kecamatan Mlati 

didominasi oleh pembangunan untuk permukiman maupun perdagangan dan jasa 

seperti diketahui bahwa kecamatan ini memiliki letak strategis dan merupakan 

kawasan peri urban yang mendorong banyaknya pembangunan sehingga perlu 

dilakukan penyesuaian antara penggunaan tanah dengan rencana tata ruang yang 

ada. Perubahan penggunaan tanah yang memicu terjadinya ketidaksesuaian 

penggunaan tanah dengan rencana tata ruang akan menimbulkan dampak negatif 

bagi wilayah tersebut. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, menyadari adanya perubahan 

penggunaan tanah yang dapat mendorong terjadinya ketidaksesuaian penggunaan 
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tanah dengan RDTR sehingga berdampak negatif terhadap kondisi lingkungan, 

maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Analisis Ketidaksesuaian Antara 

Penggunaan Tanah dengan RDTR dan Dampaknya terhadap Kondisi Lingkungan 

Fisik di Kecamatan Mlati”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana ketidaksesuaian penggunaan tanah tahun 2023 dengan RDTR 

Kawasan Sleman Tengah 2023-2043 di Kecamatan Mlati? 

2. Apa faktor penyebab, dampak dan solusi ketidaksesuaian penggunaan tanah 

tahun 2023 dengan RDTR Kawasan Sleman Tengah Tahun 2023-2043 di 

Kecamatan Mlati? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui ketidaksesuaian penggunaan tanah tahun 2023 dengan RDTR 

Kawasan Sleman Tengah 2023-2043 di Kecamatan Mlati; 

b. Mengetahui faktor penyebab, dampak dan solusi ketidaksesuaian penggunaan 

tanah tahun 2023 dengan RDTR Kawasan Sleman Tengah Tahun 2023-2043 

di Kecamatan Mlati. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Meningkatkan pemahaman penulis mengenai ketidaksesuaian penggunaan 

tanah tahun 2023 dengan RDTR Kawasan Sleman Tengah 2023-2043 di 

Kecamatan Mlati. 

b. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

penulis tentang faktor penyebab, dampak dan solusi ketidaksesuaian 

penggunaan tanah tahun 2023 dengan RDTR Kawasan Sleman Tengah Tahun 

2023-2043 di Kecamatan Mlati. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Ketidaksesuaian penggunaan tanah tahun 2023 dengan RDTR Kawasan 

Sleman Tengah tahun 2023-2043 di Kecamatan Mlati: 

a. Besaran ketidaksesuaian pada lokasi penelitian ini adalah seluas 10, 585 Ha 

atau 0,371% dari keseluruhan luas Kecamatan Mlati dan yang sesuai seluas 

2841,965 Ha atau 99,629% dari keseluruhan luas kecamatan ini. Penggunaan 

tanah yang tidak sesuai dengan luas ketidaksesuaian yang cukup tinggi 

adalah pada penggunaan tanah untuk permukiman yang pada arahan pola 

ruangnya merupakan penggunaan untuk badan air, badan jalan, dan taman 

kelurahan seluas 5,957 Ha dan untuk perdagangan dan jasa yang dalam 

arahan pola ruangnya sebagai badan air, badan jalan, perlindungan setempat 

dan tanaman pangan seluas  2, 640 Ha.  

b. Ketidaksesuaian penggunaan tanah ini tersebar di seluruh kelurahan yang 

ada di Kecamatan Mlati. Sebaran ketidaksesuaian ini terjadi paling tinggi di 

desa Sendangadi seluas 3,477 Ha, Sinduadi seluas 3,419 Ha, Tlogoadi seluas 

3,155  Ha, Tirtoadi seluas 0,530 Ha dan yang terkecil di Desa Sumberadi 

seluas 0,004 Ha yaitu pada rencana pola ruang tanaman pangan yang dalam 

penggunaannya sebagai kawasan perdagangan dan jasa. 

2. Faktor penyebab, dampak dan solusi ketidaksesuaian penggunaan tanah tahun 

2023 dengan RDTR Kawasan Sleman Tengah tahun 2023-2043 adalah  

a. Faktor Penyebab: 

1) Kebutuhan akan tempat tinggal, dimana dalam 5 (lima) tahun terakhir 

Kecamatan Mlati mengalami peningkatan jumlah penduduk di setiap 

tahunnya. Hal tersebut dapat mendorong terjadinya perubahan 

penggunaan tanah tanpa memperhatikan rencana tata ruang yang ada; 

2) Kegiatan pemnfaatan ruang yang belum berpedoman pada RDTR, 

kegiatan pemanfaatan ruang di Kecamatan Mlati belum berpedoman pada 
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RDTR Kawasan Sleman Tengah karena RDTR tersebut baru saja 

ditetapkan. Kegiatan pemanfaatan ruang di kecamatan ini sebelumnya 

masih berpedoman pada Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 

Kabupaten Sleman sehingga hal tersebut mendorong terjadinya 

ketidaksesuaian antara penggunaan tanah dengan RDTR. 

3) Berdasarkan hasil wawancara dan studi dokumen terdapat beberapa 

faktor penyebab ketidaksesuaian yang dapat dikaji untuk penelitian 

selanjutnya yaitu kondisi ekonomi masyarakat, investasi yang terlalu 

cepat, rendahnya pengetahuan masyarakat terkait penataan ruang, serta 

ketidakpatuhan terhadap hukum yang berlaku. 

b. Dampak ketidaksesuaian penggunaan tanah tahun 2023 dengan RDTR 

Kawasan Sleman Tengah tahun 2023-2043 di Kecamatan Mlati adalah 

adanya penggunaan tanah yang tidak sesuai dengan peruntukannya. Dampak 

dari ketidaksesuaian yang terjadi di kecamatan ini juga berupa tersedianya 

berbagai fasilitas seperti perdagangan dan jasa namun perubahan 

penggunaan tanah yang tidak memperhatikan tata ruang dibiarkan secara 

terus menerus akan berdampak pada kerusakan lingkungan yang ada 

disekitarnya. 

c. Solusi yang diberikan terkait ketidaksesuaian penggunaan tanah dengan tata 

ruang adalah: 

1) Pertimbangan terkait aspek lingkungan hidup dalam penataan ruang 

untuk mencegah kerusakan lingkungan dari sumber daya yang digunakan. 

2) Mengarahkan agar penggunaan tanah sesuai dengan pola ruang yang 

ditetapkan 

3) Pemberian sanksi administratif yaitu dengan pemberian teguran tertulis 

atau surat peringatan terhadap penggunaan tanah yang tidak sesuai dan 

tidak memiliki izin; 

4) Pemberian insentif bagi yang menggunakan dan memanfaatkan tanahnya 

sesuai arahan RDTR dan peraturan yang berlaku 
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5) Pemberian sosialisasi terhadap masyarakat dan perangkat desa terkait 

penataan ruang serta memasang papan informasi terkait tata ruang dan 

pentingnya izin perubahan penggunaan tanah agar perangkat desa dan 

masyarakat dapat mengetahui pentingnya penggunaan tanah yang 

memiliki izin dan sesuai dengan tata ruang. 

B. Saran 

1. Seiring dengan perkembangan wilayah dan meningkatnya pertumbuhan 

penduduk, sebaiknya pemerintah melakukan pemantauan secara berkala untuk 

memantau perubahan penggunaan tanah dan tetap mempertahankan 

penggunaan tanah yang hampir secara keseluruhan telah sesuai dengan rencana 

pola ruang.  

2. Penelitian ini memerlukan pengkajian ulang di lokasi yang sama untuk 

memperoleh hasil selama berlakunya RDTR serta untuk mendalami faktor-

faktor penyebab ketidaksesuaian antara penggunaan tanah dan RDTR yang 

telah diperoleh melalui wawancara. Pada  penelitian selanjutnya terkait faktor 

penyebab ketidaksesuaian antara penggunaan tanah dengan RDTR diperlukan 

pengumpulan data tambahan melalui metode lain seperti observasi langsung, 

analisis dokumen resmi, survei kuantitatif masyarakat setempat, dan 

wawancara mendalam dengan para ahli serta pemangku kepentingan di bidang 

tata ruang yang diharapkan dapat diperoleh gambaran lebih akurat dan 

komprehensif mengenai permasalahan yang diteliti. 
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